BAB III
OBJEK PENELITIAN DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Gambaran Umum
Kependudukan dan Pencaatatan Sipil merupakan salah satu urusan wajib yang harus dilaksanakan oleh daerah, sebagaimana tertuang dalam peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan, antara pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai salah satu dinas yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuningan, mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya mewujudkan misi tersebut. 
Sebagai lembaga pelayan publik, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas sangat berat untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan pengelolaan kependudukan. Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, merupakan tonggak yang sangat penting untuk memulai reformasi di bidang administrasi kependudukan dengan melaksanakan pengelolaan kependudukan secara lebih professional. 
Disini penulis mengambil penelitian di Dinas kependudukan dan pencatatan sipil yang berlokasi di Jl. RE. Martadinata No.256, RW.02, Ancaran, Kec. Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45513.
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3.1.2 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi
Tugas pokok dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan sesuai Peraturan Bupati Kuningan Nomor 37 Tahun 2016 adalah sebagai berikut :
A. Tugas Pokok
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kuningan Nomor 37 Tahun 2016, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang kependudukan dan pencatatan sipil berdasarkan atas otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan lingkup tugasnya yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
B. Fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut Dinas Kependudukan dan  Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kependudukan dan pencatatan sipil.
2. Penyelengaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum dibidang kependudukan dan pencatatan sipil.
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kependudukan dan pencatatan sipil.
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

3.1.3 Lambang Organisasi
A. Lambang Daerah Kabupaten Kuningan

[image: ]
Gambar 3.1 
Lambang Daerah Kabupaten Kuningan
(Sumber : Website https://kuningankab.go.id/home/.2023)


B. Makna Umum Lambang Daerah Kabupaten Kuningan
Dengan modal semangat dinamis, konstruktif, sportif, semangat menegakkan keadilan, melenyapkan kebathilan, sanggup berjuang membangun dan bertaqwa kepada Allah SWT untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
C. Arti Dan Unsur Lambang-Lambang Daerah
1. Dasar
Perisai berbentuk lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia berarti tenang, penegak keamanan Pancasila dan UUD 1945 serta lambang keadaan yang selalu aman, tenteram dan sejahtera.

2. Kuda Jantan
Melambangkan sifat masyarakat kuningan yang dinamis, konstruktif, kreatif, sportif, semangat menegakan keadilan dan melenyapkan kebathilan. Dalam sejarah perjuangan leluhur Kuningan dan masa gerilya dalam Kabupaten Kuningan, kuda digunakan sarana angkutan dan juga digunakan sebagai alat perjuangan, serta terkenal dengan Leutik-leutik kuda Kuningan (Kecil-kecil kuda Kuningan).
3. Gunung Ciremai
Menunjukan Kuningan berada di kaki gunung Ciremai, gunung tertinggi di Jawa Barat dengan tanahnya yang subur, udaranya sejuk dan nyaman, cocok untuk daerah wisata.
4. Air Sungai Lima Gelombang
Air sungai melambangkan bahwa Kabupaten Kuningan memiliki lima sungai yang besar, yaitu Cisanggarung, Cijolang, Cisande, Cijangkelok dan sungai Citaal.
5. Bokor Kuning
Melambangkan sejarah lahirnya Sang Adipati Kuningan yang kemudian menjadi kepala pemerintahan pertama di Kuningan pada tanggal 1 April 1498. Bokor Kuning diartikan juga sebagai lambang lahirnya Pemerintah Kabupaten Kuningan pada tanggal 1 September 1498.
6. Padi
Melambangkan kesuburan di bidang pangan.
7. [bookmark: _GoBack]Kapas - Melambangkan kesuburan di bidang sandang.
D. Arti Warna
1. Hijau
Kemakmuran, kesejukan, ketenangan dan harapan (optimis)
2. Putih
Kesucian, kebersihan, kejujuran, keadilan dan kewibawaan
3. Hitam
Tegak, kuat, kebenaran, ampuh dan teguh
4. Biru
Kesetiaan, ketaatan, kepatuhan, kebesaran jiwa, berpandangan luas, perasaan halus, rendah hati dan berjiwa besar
5. Kuning Emas
Kesejahteraan, keagamaan, keagungan, keluhuran dan keluhungan.
3.1.4 Visi Misi Organisasi
Visi
“Prima Dalam Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil”
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan masyarakat secara professional, responsif, dan adaptif.
Misi
1. Meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki kelengkapan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil.
2. Meningkatkan SDM aparatur yang mempunyai  kompetensi di bidang pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil.
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3.1.5 Struktur Organisasi
Berikut merupakan struktur organisasi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan :

KEPALA DINAS
Drs. YUDI NUGRAHA, M.Pd







SEKERTARIS

UJANG JAIDIN, SH., MH



SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN
SETIADI, SE
SUB BAGIAN KEUANGAN
NESWA, SE
SUB BAGIAN PERENCANAAN
CECEP SAEPULLAH, S.AP




BIDANG PEMANFAATAN DATA DAN INOVASI PELAYANAN
SANTI RATNASARI, SE, M.Si
BIDANG PENGELOLAAN INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN
Drs. SRI MAULINA
BIDANG PELAYANAN PENCATATAN                 SIPIL
NONO SUMARTONO, S.Sos
BIDANG PELAYANAN PENDAFTARAN PENDUDUK
HELMI JOHAR, S.Sos
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL





	
SEKSI PEMANFAATAN DATA DAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN
NANI ROKHANI, SE.
SEKSI SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN
SRI NURDIYANA, S.IP.
SEKSI KELAHIRAN DAN KEMATIAN
TETI TRESNAWATI, SE
SEKSI IDENTITAS PENDUDUK



SEKSI KERJASAMA DAN INOVASI PELAYANAN
ANDI SUHARDIMAN, S.IP
SEKSI PENGELOLAAN DAN PENYAJIAN DATA KEPENDUDUKAN
DUDI SUHARDIMAN, S.Kom
SEKSI PERKAWAINAN, PERCERAIAN, PERUBAHAN STATUS ANAK DAN KEWARGANEGARAAN
AMAT ARIPIN, S.Sos
SEKSI PINDAH DATANG DAN PENDATAAN PENDUDUK
AGHA ADHINUGRAHA, S.Sos., M.Si



Gambar 3.2 
Struktur Organisasi Dinas Kepnduduan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuningan
(Sumber : Website Disdukcapil Kuningan 2023)
3.1.6 Tata Kerja Organisasi
Susunan organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Kuningan berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kuningan Nomor 37 Tahun 2016 terdiri dari :
A. Kepala Dinas
	Kepala Dinas mempunyai tugas pokok membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas mempunyai fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan dan Penetapan Kebijakan teknis Bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
2. Pengoordinasian dan Pengendalian pelaksanaan tugas Dinas.
3. Pemberian dan Pelaksanaan Pelayanan Umum.
4. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas.
Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud Kepala Dinas mempunyai uraian tugas :
1. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
2. Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk.
3. Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil.
2. Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan.
3. Pelaksanaan kerja sama administrasi kependudukan.
4. Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan.
5. Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan.
6. Pembinaan, koordinasi, pengendalian dibidang administrasi kependudukan.
7. Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas.
8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
B. Sekertaris Dinas 
Sekretaris Dinas mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan administratif dan teknis yang meliputi perencanaan, keuangan, urusan tata usaha, perlengkapan rumah tangga dan Kepegawaian kepada semua unsur di lingkungan Dinas. Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Sekretaris mempunyai fungsi :
1. Penyusunan dokumen Perencanaan Dinas.
2. Pelaksanaan pengelolaan keuangan.
3. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang milik negara.
4. Pengelolaan dan pembinaan kepegawaian.
Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud Sekretariat Dinas mempunyai uraian tugas :
1. Menyusun Rencana Program Kerja Sekretariat.
2. Mengelola, Membina dan memberikan pelayanan administrasi umum yang meliputi ketatausahaan, kearsipan, perlengkapan dan kerumah tanggaan di lingkungan Dinas.
3. Mengelola, Membina dan memberikan pelayanan administrasi keuangan Dinas.
4. Mengelola, Membina dan memberikan pelayanan administrasi kepegawaian sesuai dengan kewenangan Dinas.
5. Mengoordinasikan penyusunan perencanaan dan anggaran serta pelaporan kegiatan Dinas.
6. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas unit-unit organisasi dilingkungan Dinas.
7. Melaksanakan koordinasi dengan Instansi lain dalam rangka pelaksanaan tugas.
8. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan Dinas.
9. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.
10. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas.
C. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil :
Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan pelayanan pencatatan sipil. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi:
1. Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil.
2. Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil.
3. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil.
4. Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil.
5. Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil.
6. Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil.
Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai uraian tugas :
1. Menyusun rencana program kerja di bidang pelayanan Pencatatan Sipil.
2. Menyiapkan bahan-bahan penyusunan daftar usulan kegiatan di Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil.
3. Memimpin dan mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengawasi seluruh kegiatan Bidang.
4. Melaksanakan pembinaan teknis pelaksanaan pelayanan Pencatatan Sipil.
5. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan Pelayanan Pencatatan Sipil.
6. Melaksanakan pelayanan Pencatatan Sipil.
7. Melaksanakan penerbitan dokumen Pencatatan Sipil.
8. Menyimpan dan mendokumentasikan hasil Pelayanan Pencatatan Sipil.
9. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Pencatatan Sipil.
10. Memberikan saran dan pertimbangan dan atau informasi kepada atasan mengenai penetapan/kebijakan di bidang Pelayanan Pencatatan Sipil.
11. Membuat dan menyampaikan laporan hasil kegiatan pelaksanaan pelayanan Pencatatan Sipil.
12. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang  diberikan oleh Kepala Dinas.
3.1.7 Keadaan Pegawai
Berkaitan dengan tugas dan fungsinya, sumber daya manusia (Human Resources) Perangkat Daerah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuningan merupakan akumulasi dari berbagai jenis tingkatan pendidikan yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, pangkat/golongan serta diklat yang telah diikuti dalam rangka menunjang peningkatan kinerja serta optimalisasi target kinerja berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018 – 2023.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil s/d bulan Desember 2021 didukung oleh personil sebanyak 71 orang yang terdiri dari 42 orang PNS, 29 orang Tenaga Harian Lepas, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
1. Pegawai yang berstatus PNS
Berikut adalah Keadaan Pegawai Negeri Sipil berdasarkan pendidikan, golongan dan eselon :
Tabel 3.1.  
Keadaan Pegawai PNS
	Jumlah Pegawai
	Pendidikan
	Pangkat / Golongan
	Pejabat Struktural
	Pejabat Funsional

	42
	S3
	:
	-
	Gol I
	:
	-
	Esellon II
	:
	-
	1

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	
	S2
	:
	4
	Gol II
	:
	6
	Esellon III
	:
	4
	

	
	S1
	:
	25
	Gol III
	:
	32
	Esellon IV
	:
	12
	

	
	D3
	:
	4
	Gol IV
	:
	4
	
	
	
	

	
	D2
	:
	-
	
	
	
	
	
	
	

	
	D1
	:
	-
	
	
	
	
	
	
	

	
	SMA
	:
	9
	
	
	
	
	
	
	

	
	SLTP
	:
	-
	
	
	
	
	
	
	

	
	SD
	:
	-
	
	
	
	
	
	
	


(Sumber : Rencana Strategis (Renstra) Perubahan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Tahun 2018 – 2023).
2. Tenaga Harian Lepas / Non-PNS
Berikut adalah keadaan tenaga harian lepas atau Non-PNS Di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil :

Tabel 3.2. 
Keadaan Pegawai Non PNS
	Jumlah Pegawai
	Kualifikasi
Pendidikan

	29
	S3
	:
	-

	
	S2
	:
	-

	
	S1
	:
	14

	
	D3
	:
	1

	
	D2
	:
	-

	
	D1
	:
	-

	
	SMA
	:
	14

	
	SLTP
	:
	-

	
	SD
	:
	-


(Sumber : Rencana Strategis (Renstra) Perubahan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Tahun 2018 – 2023).
	Jumlah Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten Kuningan per bulan Desember 2021 sebanyak 71 orang terdiri dari :
a. Pegawai Negeri Sipil	= 42 orang
b. Non Pegawai Negeri Sipil	= 29 orang
3.1.8 Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas-tugas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.3. 
Rekapan Data Sarana/Prasarana
	No
	Uraian
	Banyaknya
	Satuan

	1
	Air
	1
	Sumber

	2
	Telepon/fax
	1
	Buah

	3
	Ruang Rapat
	1
	Ruangan

	4
	Ruang Arsip
	2
	Ruangan

	5
	Kendaraan Roda 4
	4
	Unit

	6
	Kendaraan Roda 2
	10
	Unit

	7
	Meja Rapat
	3
	Set

	8
	AC
	15
	Unit

	9
	Computer PC
	45
	Unit

	10
	Computer Notebook/laptop
	15
	Unit

	11
	Meja Kerja
	85
	Unit

	12
	Kursi Kerja
	85
	Unit

	13
	Filing Kabinet
	10
	Unit

	14
	Infokus
	2
	Unit

	15
	Jaringan internet
	10
	MB

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	16
	Lemari Arsip
	15
	Unit

	17
	CCTV
	10
	Unit

	18
	Ipon
	8
	Unit


 (Sumber : Rencana Strategis (Renstra) Perubahan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Tahun 2018 – 2023).

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Ahmad (2015:52) penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individuatau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial. Dalam penelitian kualitatif peran peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Artinya, penelitian ini adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
3.2.2 Desain Penelitian
Desain penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variable dengan variable lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknik analis yang akan digunakan serta kesimpulan yang di harapkan. Desain penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desai penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkanmasalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisanya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analis. 

3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong. 2017:132). Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview). Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sedangkan informan pendukung adalah informan-informan lain di luar informan kunci. Banyaknya informan tidak dibatasi  karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun penelitian ini mengambil informan sebagai berikut :
1. Informan Kunci
a. Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil
2. Informan Pendukung
a. Pegawai Yang Bertugas Dalam Pembuatan Akta Kelahiran
b. Masyarakat Umum

3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang dilakukan peneliti adalah Teknik purposive sampling. Menurut Ahmad (2015: 142) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria terentu yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan fokus penelitiaan.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk memperoleh data dan keteranan yang diperlukan dalam penelitian ini, maka ada beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu :
1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian serta terhadap objek yang akan diteliti untuk memperoleh data dan informasi yang akurat.
2. Wawancara
Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang di wawancarai. Wawancara disini yaitu peneliti melakukan tanya jawab dengan mengajukan pertanyaan terstruktur secara lansung kepada responden yang dianggap mengerti, mengetahui dan menjadi bagian dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu studi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menghimpun dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.

3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi variabel dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variabel penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian penelitian Pengembangan Sumber Daya Manusia dijabarkan ke dalam parameter dan indikator seperti yang tertera dalam tabel berikut :
Tabel 3.4  
Operasional Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Pengembangan Sumber Daya Manusia menurut 
Solong (2020, 31-35)
	Pengetahuan
	a. Pendidikan Formal
b. Pendidikan non formal

	
	Keterampilan
	a. Pelatihan
b. Memahami Tugas Pokok dan Fungsi
c. Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu
d. Tidak Menunda Pekerjaan

	
	Sikap/Perilaku
	a. Loyalitas kepada pemimpin
b. Inovasi
c. Mencintai pekerjaan
d. Kerja sama 
e. Komunikatif dalam pekerjaan




3.5 Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. Menurut Moelong (2017 : 330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Denzig dalam Moleong (2017 : 330), membedakan triangulasi menjadi empat triangulasi sebagai teknik pemeriksanaan diantaranya dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi dengan teknik sumber yaitu dengan melakukan beberapa cara diantaranya :
1. Membandingakan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama pengumpulan data dilaksanakan dan dalam jangka waktu tertentu setelah pengumpulan data berakhir. Miles and Huberman (dalam Ahmad, 2015:181) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut meliputi :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
1. Data Display (Penyajian Data)
Display data yaitu melakukan penyajian dengan memisahkan pola yang berbeda sesuai dengan jenis dan macamnya sehingga data dapat terorganisiskan, tersusun, dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
1. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)
Kesimpulan merupakan hasil akhir sebuah penelitian yang disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang baik adalah jawaban atas rumusan masalah. Dalam kesimpulan dikemukakan secara singkat dan padat tentang kebenaran dan terbuktinya suatu hipotesis atau sebaliknya.


















3.7 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kurang lebih  5 (lima) bulan, yang dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Bulan Juli 2023.
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